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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui bagaimana proses pembelajaran siswa kelas VIII 

SMP Negeri 5 Langsa dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematik (2) 

mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematik siswa pada lembar kerja 

siswa (LKS) berbasis masalah di kelas VIII SMP Negeri 5 Langsa. Penelitian ini merupakan 

metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. populasi siswa yang berjumlah 221 siswa dan 

terdiri dari 9 kelas yaitu kelas            . Sampel adalah kelas        untuk menganalisis 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada lembar kerja siswa (LKS). Instrumen 

penelitian yang digunakan terdiri dari Lembar observasi ini digunakan sebagai pedoman untuk 

memperoleh data apakah pembelajaran dengan menggunakan lembar kerja siswa (LKS) berbasis 

masalah sudah berjalan dengan baik atau belum. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah siswa dari kelas       SMP Negeri 5 Langsa yaitu 4 siswa dari kelompok 

tuntas pada materi luas permukaan dan volume kubus dan balok. Keempat siswa tersebut 

kemudian diwawancarai tentang soal pemecahan masalah yang sudah dikerjakan sebelumnya. 

Sehingga dari hasil jawaban tertulis siswa dan hasil wawancara tersebut didapatkan data 

kemampuan pemecahan masalah kelompok siswa yang tuntas. Aktivitas matematika siswa yang 

dilakukan siswa dalam pembelajaran berbasis masalah akan membentuk respon siswa. Dalam 

menyelesaikan masalah matematika, akan lebih bermakna jika siswa mampu mengidentifikasi 

masalah, melakukan perencanaan pemecahan masalah, serta menyelesaikan masalah secara 

mandiri. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil kemampuan pemecahan masalah empat 

orang siswa yang tuntas pada tes hasil belajar dikategorikan sangat baik. Hlm ini dikarenakan 

keempat siswa tersebut dapat melakukan keempat langkah pemecahan masalah, yaitu memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan rencana penyelesaian dan memeriksa 

kembali dengan tepat dan benar. Hasil observasi kegiatan guru mencapai 89,95% dengan kriteria 

baik sekali, sehingga tindakan dikatakan berhasil sedangkan kegiatan siswa mencapai 87,5% 

dengan kriteria baik sekali, sehingga dikatakan berhasil. 

 

Kata Kunci:  Pemecahan Masalah, LKS Berbasis Masalah 

 

PENDAHULUAN 

Kemampuan pemecahan masalah matematis bagi siswa, sudah sewajarnya dicarikan 

solusi untuk mengembangkan kemampuan tersebut. Solusi yang diperkirakan cocok adalah  

dengan menggunakan  pendekatan  Pembelajaran  Berbasis Masalah (PBM) yang diterjemahkan 

dari Problem Based Learning (PBL). Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) termasuk dalam 

ketegori  teaching via problem solving, dimana  pengajaran konten matematika dilakukan 

melalui penyajian masalah yang berorientasi inkuiri. Pembelajaran dimulai dari situasi  konkrit 

dan berangsur-angsur ke masalah yang abstrak. Sejalan dengan itu, Barell  mengungkapkan 
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bahwa PBM  mengajak siswa untuk tertarik menemukan pengetahuan yang nyata dan relevan, 

serta membiarkan mereka untuk belajar dari situasi nyata. 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dapat memberikan manfaat dalam kehidupan 

siswa. Melalui pendekatan PBM, siswa dapat belajar memecahkan masalah, menggunakan 

penalaran dan bekerjasama dengan orang lain. Senada dengan hlm tersebut, Duch, Gron, dan 

Alen dalam Armiati menyebutkan bahwa PBM dapat menghasilkan banyak kemampuan,  

diantaranya: (1) berpikir kritis, menganalisa dan menyelesaikan masalah  kompleks dan masalah 

dunia nyata,  (2) menemukan, mengevaluasi,dan menggunakan sumber-sumber belajar yang 

sesuai,(3) bekerja secara kooperatif, baik kelompok besar maupun kelompok kecil,(4) 

komunikasi yang efektif  dan akurat secara lisan maupun tulisan,(5)  menerapkan  pengetahuan  

dan keterampilan intelektual yang diperlukan  untuk menjadi pebelajar sepanjang hayat. 

Berdasarkan  kedua pendapat sebelumnya, terlihat bahwa pendekatan PBM membuat siswa 

berpikir visible dan menstimulasikan pemikiran yang multiple untuk  menyelesaikan masalah-

masalah yang tidak terstruktur dan baru. Melalui penerapan pendekatan PBM dalam proses 

pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan dan mengembangkan kemampuan siswa dalam  

memecahkan masalah. 

Melalui pendekatan PBM, diharapkan siswa dapat berlatih mengaitkan masalah 

kehidupan sehari-hari dengan pembelajaran matematika, sehingga matematika tidak lagi  terlalu 

abstrak bagi mereka dan pembelajaran menjadi lebih  bermakna. Suatu masalah yang  tidak 

terstruktur bersifat samar-samar,  tidak jelas, atau belum teridentifikasi.  Situasi yang  diciptakan 

dalam permasalahan tersebut seringkali membingungkan dan kompleks, serta memuat hlm-hlm 

yang tidak berhubungan. 

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara tanggal 10 November 2015 dengan ibu MA 

selaku guru matematika yang mengajar di SMP Negeri 5 Langsa diperoleh informasi hasil 

belajar siswa pada pelajaran matematika masih di golongkan dalam kategori rendah. Hal ini bisa 

dilihat dari rata-rata hasil ulangan siswa semester ganjil kelas VIII SMP Negeri 5 Langsa Tahun 

Ajaran 2016/2017 yang ditentukan oleh sekolah KKM Matematika 76, hasil ulangan siswa di 

bawah KKM. Rata-rata nilai ulangan siswa kelas VIII dikategorikan tidak tuntas karena nilai 

yang diperoleh belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Salah satu penyebabnya 

adalah kurangnya kemampuan pemecahan berbasis masalah (PBM) matematika siswa. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh pada saat wawancara bahwa ketika dihadapkan pada soal 

matematika yang berbentuk cerita, siswanya tidak mampu menyelesaikan soal tersebut karena 

siswa tidak terbiasa menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal sebelum 

menyelesaikannya, kurangnya ketepatan siswanya dalam menyebutkan dan menuliskan simbol 

atau notasi matematika sehingga proses perhitungan matematika masih belum tepat, kemampuan 

siswa dalam menjelaskan data yang disajikan dalam uraian kontekstual masih rendah dan 

kurangnya keberanian siswa dalam  mengajukan pertanyaan, menyanggah pernyataan maupun 

menyampaikan pendapat kepada guru pada saat guru menerangkan materi pelajaran. Padahlm 

mereka belum mengerti tentang materi tersebut. 
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Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah kajian dengan 

judul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa Pada LKS Berbasis Masalah 

di Kelas VIII SMPN 5 Langsa”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Mardalis berpendapat bahwa tujuan metode deskriptif adalah untuk mendeskriptifkan, mencatat, 

menganalisa, menginterpretasikan kondisi-kondisi yang terjadi sekarang ini”. Metode deskriptif  

yang akan dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang aktual 

mengenai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam menyelesaikan soal pada 

LKS yang menggunakan Pendekatan Berbasis Masalah (PBM). 

Pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

gambaran berkaitan dengan angka atau statistik mengenai tingkat kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa dalam menyelesaikan soal pada LKS yang menggunakan Pendekatan 

Berbasis Masalah (PBM).  Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Langsa. Dengan siswa yang berjumlah 221 siswa dan terdiri dari 

9 kelas yaitu kelas            . 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan beberapa uraian dan pemaparan data hasil penelitian yang telah peneliti 

lakukan dari observasi dan wawancara. Hlm ini membuktikan kemampuan siswa kelas       

SMP Negeri 5 Langsa dalam memecahkan masalah yang ada pada lembar kerja siswa (LKS) 

berbasis masalah yang diterapkan oleh guru mengalami peningkatan. Terlihat dari hasil observasi 

guru dan siswa yang dilakukan oleh dua pengamat. 

Hasil observasi guru pada tabel 4.1, jumlah skor total yang diperoleh dari pengamat 

pertama adalah 26 dengan skor persentase 86,6 . Sedangkan jumlah skor total yang diperoleh 

dari pengamat kedua adalah 28 dengan skor persentase 93,3%. Jadi, skor persentase rata-rata 

yang diperoleh dari hasil kedua pengamat terhadap kegiatan guru adalah 90%. Dengan demikian 

taraf keberhasilan kegiatan guru berdasarkan observasi kedua pengamat sudah dikatakan baik 

sekali.  

Berdasarkan hasil observasi kedua pengamat pada tabel 4.2, jumlah skor total yang 

diperoleh dari pengamat pertama adalah dengan jumlah 29 dengan persentase 96,8% sedangkan 

jumlah skor total yang diperoleh dari pengamat kedua adalah dengan jumlah 27 dengan skor 

persentase 90 .  

 Berdasarkan perolehan hasil skor persentase rata-rata kegiatan siswa diatas, dapat 

disimpulkan bahwa skor persentase rata-rata yang diperoleh dari hasil kedua pengamat terhadap 

kegiatan siswa adalah 93,4%. Dengan demikian taraf keberhasilan kegiatan siswa berdasarkan 

observasi kedua pengamat sudah dikatakan baik sekali. Dan berdasarkan kriteria proses yang 

sudah ditetapkan adalah jika hasil observasi mencapai skor   80% maka proses pembelajaran 

dikatakan berhasil. 
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Dari hasil observasi kegiatan pembelajaran dikatakan berhasil karena skor persentase 

rata-rata yang diperoleh   80%. Dari 23 siswa yang mengalami peningkatan peneliti 

mewawancarai sebanyak 4 siswa  untuk diwawancarai. Keempat siswa tersebut kemudian 

diwawancarai tentang soal pemecahan masalah yang sudah dikerjakan sebelumnya. Sehingga 

dari hasil jawaban tertulis siswa dan hasil wawancara tersebut didapatkan data kemampuan 

pemecahan masalah. Aktivitas matematika siswa yang dilakukan siswa dalam pembelajaran 

berbasis masalah akan membentuk respon siswa. Dalam menyelesaikan masalah matematika, 

akan lebih bermakna jika siswa mampu mengidentifikasi masalah, melakukan perencanaan 

pemecahan masalah, serta menyelesaikan masalah secara mandiri. Oleh karena itu, mewujudkan 

pembelajaran matematika yang berorientasi pada siswa sangatlah penting diterapkan oleh 

seorang guru. 

Dari ketiga gambar di atas, dapat dilihat bahwa dalam pengerjaannya, MK  menuliskan 

apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal serta menuliskan kesimpulan jawaban dengan benar. 

Terlihat pada aspek yang diteliti yaitu memahami masalah Sedangkan SER tidak menyajikan 

urutan langkah penyelesaian, urutan penyelesaian yang disajikan kurang tepat. Pada saat 

wawancara, MK mampu melakukan keempat langkah pemecahan masalah dengan tepat dan 

benar. Sementara SER dapat melakukan langkah pemahaman masalah, perencanaan 

penyelesaian dan menyelesaikan rencana penyelesaian dengan cukup benar, tetapi tidak 

melakukan langkah pemeriksaan kembali.  

Dari hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara terhadap kedua subyek di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kelompok siswa yang tuntas dapat melakukan keempat langkah pemecahan 

masalah dengan tepat dan benar. Sedangkan kelompok siswa yang tidak tuntas terlihat tidak 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada lembar jawabannya. Tetapi pada saat 

diwawancarai, mereka bisa menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar. 

Sehingga bisa dikatakan bahwa kelompok siswa yang tidak tuntas mampu melakukan langkah 

pemahaman masalah, perencanaan penyelesaian dan menyelesaikan rencana penyelesaian 

dengan cukup baik, tetapi kurang mampu dalam melakukan langkah pemeriksaan kembali.  

Berdasarkan hasil observasi kedua pengamat pada tabel 4.1, jumlah skor total yang 

diperoleh dari pengamat pertama adalah 26 dengan skor persentase 86,6 . Sedangkan jumlah 

skor total yang diperoleh dari pengamat kedua adalah 28 dengan skor persentase 93,3%. Jadi, 

skor persentase rata-rata yang diperoleh dari hasil kedua pengamat terhadap kegiatan guru adalah 

90%. Dengan demikian taraf keberhasilan kegiatan guru berdasarkan observasi kedua pengamat 

sudah dikatakan baik sekali. Berdasarkan kriteria proses yang sudah ditetapkan adalah jika hasil 

observasi mencapai skor  80% dikatakan berhasil. 

Berdasarkan hasil observasi kedua pengamat pada tabel 4.2, jumlah skor total yang 

diperoleh dari pengamat pertama adalah dengan jumlah 29 dengan persentase 96,8% sedangkan 

jumlah skor total yang diperoleh dari pengamat kedua adalah dengan jumlah 27 dengan skor 

persentase 90 . Berdasarkan perolehan hasil skor persentase rata-rata kegiatan siswa diatas, 

dapat disimpulkan bahwa skor persentase rata-rata yang diperoleh dari hasil kedua pengamat 

terhadap kegiatan siswa adalah 93,4%. Dengan demikian taraf keberhasilan kegiatan siswa 
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berdasarkan observasi kedua pengamat sudah dikatakan baik sekali. Dan berdasarkan kriteria 

proses yang sudah ditetapkan adalah jika hasil observasi mencapai skor   80% maka proses 

pembelajaran dikatakan berhasil. 

Kemampuan pemecahan masalah keempat siswa yang tuntas pada tes hasil belajar dikategorikan 

sangat baik. Sedangkan kemampuan pemecahan masalah kedua siswa yang tidak tuntas pada tes 

hasil belajar dikategorikan baik.  Dari perolehan hasil tersebut bisa dikatakan bahwa keenam 

siswa di atas bisa mengerjakan soal pemecahan masalah yang diberikan dengan baik. Hlm ini 

mungkin dikarenakan mereka sudah pernah mengerjakan soal yang serupa sebelumnya. Selain 

itu soal pemecahan masalah pada LKS untuk materi volume kubus pada saat pembelajaran 

berkelompok diterapkan.  
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